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PROFIL DUSUN MOJING

A. Gambaran Umum dan Potensi Wilayah Dusun Mojing
Dusun Mojing masuk dalam wilayah Kalurahan Botodayaan, Rongkop, Gunungkidul, DIY. Dusun Mojing terletak dikelilingi oleh adanya perbukitan dengan batu cadas. Sebagian masyarakat berprofesi sebagai petani, dengan lahan pertanian berupa tegal dan lahan kering dengan sistem tadah hujan. Dusun Mojing memiliki batas wilayah sebelah selatan, yakni wilayah Kapanewon Jepitu Kapanewon Girisubo.
Dilihat dari potensi Dusun Mojing sangat cocok untuk kegiatan pertanian dan peternakan karena tanahnya sangat subur dan melimpah akan pakan ternak. Masyarakat Dusun Mojing dalam kehidupan sehari-hari sangat damai, rukun, dan banyak kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan sosial. Apabila dilihat dari nilai budaya masyarakat warga masih tetap melestarikan kegiatan budaya seperti Kesenian Rebana. Kesenian Rebana merupakan potensi yang harus tetap dilestarikan.

B. Keadaan Sosial
1.1  Budaya
Di Dusun Mojing masih melestarikan berbagai kegiatan yang tumbuh dan berkembang diantaranya seperti bersih kelurahan (rasulan), kenduri, kirim duwo (masa tanam dan pasca tanam), gumbreg, dan sebagainya. Selain itu juga terdapat budaya yang masih dilestarikan dalam tradisi menyambut kelahiran anak, yaitu tingkeban / mitoni (masa hamil), puputan, dan selapanan. Dalam rangka prosesi perkawinan anak juga dikenal tradisi lamaran, sesenan, punaran, resepsi, dan sebagainya. Serta terdapat tradisi untuk memperingati kematian keluarga seperti pitung dino/tujuh hari, patang puluh, nyatus, pendak pisan, pendak pindo, dan nyewu (seribu hari). Dusun Mojing memiliki kelompok kesenian tradisional, yakni Kesenian Terbangan. Kesenian Terbangan merupakan salah satu  kekayaan budaya dari Dusun Mojing yang harus dapat berkembang dan tetap dilestarikan. 

1.2  Agama
Penduduk Dusun Mojing semuanya memeluk agama Islam. 

C. Keadaan Ekonomi
1.1  Sumber Daya Alam dan Sektor Penunjang
Pertumbuhan ekonomi di Dusun Mojing masih bertumpu pada sektor pertanian dalam arti luas (pertanian, perkebunan, hutan rakyat, peternakan) sektor lain yang diharapkan mampu menopang pertumbuhan ekonomi Dusun Mojing antara lain industri kecil, perdagangan, dll.

a. Pemanfaatan Lahan
Pemanfaatan lahan di Dusun Mojing sebagian besar adalah lahan pertanian berupa gunung dan tegalan lahan kering. Selain itu berupa hutan rakyat, permukiman, jalan, pemakaman, dll.

b. Flora dan Fauna
1. Jenis Flora yang cocok dan berkembang di Dusun Mojing :
· Tanaman pertanian	: Padi, jagung, ketela pohon, kedelai, dll.
· Tanaman hutan rakyat	: Jati, sengon, mahoni, akasia, trembesi, dll.
· Tanaman empon-empon	: Jahe, kunyit, kencur, dll.

2. Jenis Fauna yang berkembang di Dusun Mojing :
· Jenis Unggas		: Ayam, bebek, burung, dll.
· Jenis hewan liar		: Ular, ayam alas, luwak, rase, musang/ garangan, landak, dll.
· Jenis Hewan Piaraan 	: Sapi, kambing, ayam, dll.

c. Industri Kerajinan Rumah Tangga
Industri kerajinan rumah tangga yang ada di Dusun Mojing adalah sebagaimana tersaji dalam tabel berikut ini : 

	No
	Jenis Industri
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Industri Peyek 
	2
	Mojing

	2
	Mebeleur
	2
	Mojing 

	3
	Jasa Sound System 
	2
	Mojing



 1.2  Sarana dan Prasarana Dusun Mojing
a. Sarana dan Prasarana Pemerintah Dusun Mojing
Dalam rangka pelaksanaan Penyelenggaraan Pemerintahan, Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan dan Pemberdayaan masyarakat Dusun Mojing memiliki fasilitas penunjang berupa Balai Dusun, masjid, dan lapangan voli. Namun demikian sarana dan prasarana yang dimiliki belum seluruhnya memadai, masih perlu perhatian dari semua pihak.

b. Sarana dan Prasarana Transportasi
Secara umum wilayah Dusun Mojing telah memiliki fasilitas jalan yang menghubungkan antar padukuhan maupun antar kalurahan, serta jalan kabupaten yang menghubungkan antar Kapanewon. Mengingat prasarana jalan merupakan penunjang utama dalam mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat maka pemeliharaan dan pembangunan yang menjadi kewenangan kalurahan perlu dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, sehingga perlu dukungan dari semua pihak baik Pemerintah Kabupaten maupun Pusat. Mayoritas sarana transportasi yang dimiliki oleh warga Dusun Mojing adalah kendaraan roda dua (sepeda motor), sedangkan kendaraan roda empat atau lebih (mobil) masih terbatas.

c. Sarana dan Prasarana Peribadatan
Warga Dusun Mojing penduduknya mayoritas beragama Islam. Prasarana Peribadatan yang ada di Dusun Mojing berupa Masjid yang berjumlah 1 buah. 


Struktur Organisasi Pengurus Dusun Mojing

1. Nama Dusun		: Mojing
2. Alamat Sekretariat	: Mojing
3. Kepengurusan		
a. Dukuh Mojing			: WAJIB
b. RW 07				: TUJI
c. RT 01				: NIYATA
d. RT 02				: TUNU
e. RT 03				: YATNA
f. RT 04				: WALUYO
g. KETUA KARANG TARUNA	: SAIFUL PRIHATIN
h. HANSIP				: 1. WARKUN
  2. SUWARINDI


B. Potensi 5 (lima) Aspek Kebudayaan
1. kegiatan Adat dan Tradisi

	No
	Nama Kegiatan
	Tujuan
	Lembaga Pelaksanaan
	Bentuk Sarana dan Prasarana
	Waktu Pelaksanaan
	Sumber Pendanaan

	1. 
	Kenduri gumbregan
	Wujud syukur kepada Tuhan supaya ternak berkembang dengan baik
	Perorangan yang memelihara ternak
	Jadah worang, kupat, cengkaruk, pulo
	Setiap wuku gumbreg
	Swadaya

	2
	Kenduri Rasulan / Metri dusun
	Wujud syukur kepada Tuhan atas hasil panen selama satu tahun
	Tiap Padukuhan
	Nasi wuduk, ingkung ayam jago, trancam, sambel, kedelai goreng, sekul sepuh, sego among, sego golong, jajan pasar, palawija, jadah, tempe, peyek, sarang, jodhang
	Setiap tahun setelah musim panen padi
	Swadaya

	3
	Kenduri Suran
	Menyambut tahun baru Hijriyah
	Warga
	Nasi sayur lombok ijo, tempe, tahu, rempeyek
	Muharam
	Swadaya

	4
	Kenduri Selikuran (21)
	Meningkatkan sepuluh hari terakhir dengan sedekah
	RT
	Nasi sayur lombok ijo, tempe, tahu, rempeyek
	Tgl 20 Ramadhan (malam 21)
	Swadaya

	5
	Kirem Duwo/ Doa
	Syukuran setelah menanam dan panen
	Perorangan
	Nasi Tumpeng
	Saat menanam dan panen
	Swadaya

	6
	Sepasaran / Puputan
	Pemberian tetenger/ nama bayi
	Perorangan
	Sego among, jenang abang putih
	5 hari setelah bayi lahir
	Swadaya

	7
	Kenduri Selapanan
	Pungkasan sarean
	Perorangan
	Nasi wuduk, ingkung ayam, rancam, sambal, nasi among, sego liwet, jajan pasar, pala wija, sekar konyoh
	35 hari setelah bayi lahir
	Swadaya

	8
	Kenduri Khitanan
	Mohon keselamatan pagas anak laki - laki
	Perorangan
	Nasi wuduk, ingkung ayam, nasi mong, jajan pasar, palawija
	saat pagas
	Swadaya

	9
	Kenduri slametan mantu
	Mohon keselamatan dalam pelaksanaan ijab qobul
	Perorangan
	nasi wuduk, ingkung ayam, rancam, sambal, sego among, jajan pasar, palawija
	Sehari sebelum akad nikah
	Swadaya

	10
	Mitoni
	Syukuran usia kandungan genap 7 bulan
	Perorangan 
	Nasi wuduk, rancam, sambal, ingkung ayam, sambal, sego among, jajan pasar, pala wija
	7 bulan usia kandungan
	Swadaya

	11
	Slametan surtanah
	Penghormatan terakhir kepada orang yang meninggal dunia
	Perorangan 
	Nasi, rempeyek, ayam, tempe goreng, tumis tempe, kluwih
	Setelah pemakaman jenazah 
	Swadaya

	12
	Slametan 3 hari
	Memperingati 3 hari meninggalnya seseorang 
	Perorangan 
	Nasi, rempeyek, ayam, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwir 
	3 hari setelah pemakaman jenazah 
	Swadaya

	13
	Slametan 7 hari
	Memperingati 7 hari meninggalnya seseorang
	Perorangan
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwih 
	7 Hari setelah pemakaman jenazah  
	Swadaya

	14
	Slametan 40 hari
	Memperingati 40 hari meninggalnya seseorang 
	Perorangan 
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwih 
	40 hari setelah pemakaman jenazah
	Swadaya

	15
	Slametan 100 hari
	Memperingati 100 hari meninggalnya seseorang 
	Perorangan 
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwih
	100 hari setelah pemakaman jenazah
	Swadaya

	16
	Slametan Pendak 1
	Memperingati 1 tahun meninggalnya seseorang 
	Perorangan 
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal,tempe, tumpeng samir, goreng, tumis tempe, kluwih 
	1 tahun setelah pemakaman jenazah 
	Swadaya

	17
	Slametan Pendak 2 
	Memperingati 2 tahun meninggalnya seseorang 
	Perorangan 
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwih
	2 tahun setelah pemakaman jenazah
	Swadaya

	18
	Slametan 1000 hari ( 3 tahun )
	Memperingati 3 tahun meninggalnya seseorang
	perorangan
	Nasi wuduk, rempeyek, ingkung ayam, trancam, sambal, tempe goreng, tumis tempe, tumpeng samir, kluwih
	1000 hari setelah pemakaman jenazah
	Swadaya

	19
	Ijab Majemukan
	Upacara temu manten
	Perorangan
	Nasi tumpeng 5, jajan pasat, jenang abang putih, jenang baro-baro, urapan, telur rebus, jenang baning
	saat bertemu temanten / Ijab Kobul
	Swadaya

	20
	Memuleh
	Kenduri saat mulai dan selesai hajatan
	Perorangan
	Nasi supit 7 pasang, urapan, telur matang, Nasi tumpeng, nasi batok, balu, Daun mengkudu/ turi, jenang baning, urap urap
	Saat mulai dan berakhir hajatan
	Swadaya

	21
	Pasang panuwun / suwunan
	Kenduri mendirikan rumah
	Perorangan
	nasi tumpeng, urapan, telur matang, Nasi tumpeng, Nasi batok balu, Daun mengkudu / turi, Jenang baning, urap urap
	Saat mulai mendirikan rumah
	Swadaya






b. Permainan Rakyat (Permainan Tradisional)

	No
	Nama Permainan
	Deskripsi Permainan
	Frekuensi Pelaksanaan Permainan
	Pelaku (anak -anak / orang tua)

	1
	Dakon
	Permainan ini dengan batu krikil atau sejenisnya yang diisi 6 lubang tanah dan 2 lumbung yang mendapat krikil terbanyak itulah pemenangnya
	Tiap musim kemarau
	anak - anak

	2
	Ganepo
	Menata batu bata atau sejenisnya yang kemudian dirobohkan dengan cara dilempar dengan jarak 2 meter, yang lemparannya meleset kemudian disusul pelempar selanjutnya jika roboh maka dia yang jaga, menata kembali dan mencari lawan yang bersembunyi sampai ketemu dan tatanan ganepo tetap tertata
	Tiap musim kemarau
	Anak -anak

	3
	Gatheng
	Permainan menggunakan bal bekel dan koin berjumlah 6, bola dipantulkan ke tanah dan ambil koin sampai habis dan di ulang sampai gagal ambil koin
	Tiap musim kemarau
	Anak - anak

	4
	Benthik
	Dengan membuat lubangan kecil kemudian menggunakan 1 kayu pendek sebagai alat yang di tampol, dan kayu yang panjang sebagai tampolnya
	Tiap musim kemarau
	Anak -anak

	5
	Jelungan
	Berjumlah 3 atau lebih yang kalah pingsut jaga yang lain sembunyi, tugas penjaga adalah mengamankan markas dan mencari kawan yang sembunyi
	Setiap saat
	Anak - anak

	6
	Gobak sodor
	Permainan yang dilakukan oleh 10 anak, dengan membuat kotak - kotak pada lantai, dan tiap kelompok berusaha menerobos masuk dan keluar garis yang dijaga lawan
	Setiap saat
	Anak - anak

	7
	Jirak
	Permainan yang dilakukan dengan cara melempar uang koin, dan dilakukan oleh beberapa orang, yang koinnya masuk jadi pemenang
	Setiap rasul dusun Gebang kulon dan Gebangwetang
	Orang tua

	8
	Egrang
	Dilakukan dengan cara berjalan menggunakan alat yang terbuat dari bambu yang ada pijakan kakinya
	Setiap saat 
	Anak-anak

	9
	Sunda Manda
	Permainan yang dilakukan dengan membuat kotak-kotak di lantai dan berjalan dengan cara melompat untuk melewati garis kotak dengan melempar koin dari pecahan genteng
	Setiap saat
	Anak-anak

	10
	Layangan
	Permainan menerbangkan layangan yang dirangkai dari kerangka dari lidi bambu dan dibalut dengan kertas jepun sebagai pertanda pasca panen padi 
	Pasca panen padi
	Segala usia

	11
	Kitiran 
	Permainan yang terbuat dari bambu dan pelepah kelapa, dilakukan dengan diletakkan di puncak gunung menghadang arah angin sehingga menimbulkan kumparan kitiran sehingga menimbulkan suara yang khas
	Musim Kemarau
	Segala usia

	12
	Yoyo
	Alat permainan yang berbentuk bulat dibuat dari kayu dibelah tengah ditimbang berat sama dan dipasang tali, cara memainkan benang diikat di jari telunjuk dan dilempar dan ditarik sehingga tali tergulung dengan sendirinya
	Setiap saat
	Anak-anak







[bookmark: _GoBack]3. Bahasa, Sastra dan Aksara Jawa
a. Cerita rakyat

	No.
	Judul Cerita Rakyat
	Peninggalan warisan budaya/ petilasan yang terkait
	Deskripsi Objek

	1
	Mojing dan Pohon Besar
	Pohon Besar
	Lokasi pohon besar terdapat di sekitar hutan mojing dan dikelilingi oleh pagar putih. 



4. Potensi Kerajinan, Kuliner dan Pembuatan Obat Tradisional

	No
	Jenis Industri
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Industri Peyek 
	2
	Mojing

	2
	Mebeleur
	2
	Mojing 

	3
	Jasa Sound System 
	2
	Mojing



Penataan ruang dan bangunan

	No
	Aspek
	Pilihan Jawaban
	Keterangan

	1
	Pemakaian langgam arsitektur tradisional pada bangunan baru
	Sebagian mempertahankan arsitektur tradisional
	Sebagian mempertahankan arsitektur tradisional

	2
	Kondisi kebersihan lingkungan
	Cukup bersih
	Bersih

	3
	Kegiatan gotong royong bersih lingkungan
	Rutin
	Rutin

	4
	Keterlibatan warga dalam pelaksanaan gotong royong bersih lingkungan
	Seluruh warga
	Seluruh warga
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“Ujung Pandang” beralin ke halaman ini. Untuk kecamatan dengan nama yang sama di ota ini, linat Ujung Pandang, Makassar.

Makassar (Lontara Makassar: s~ vsor, transiiterasi: Kota Mangkasara' Lontara BUGIS: s~ vas,
transiiterasi: Kota Mangkasa'; Lontara BUgIs: s arvw, transliterasi Kota Juppandang) adalan iou
kota Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Sebelumnya, kota yang sejak 1971 hingga 1999 dikenal
‘secara resmi sebagai Ujung Pandang!"! ini merupakan kota terbesar di wilayah Indonesia Timur dan
pusat kota terbesar ketujuh di Indonesia dari jumiah penduduk setelah Jakarta, Surabaya, Bandung,
Medan, Semarang, dan Palembang *I71%] Kota ini terletak di pesisir barat daya pulau Sulawesi,
menghadap Selat Makassar. Sebagian besar penduduk yang mendiami kota ini adalah Suku
Makassar atau T Mangkasara’ dan Suku Bugis atau To Ugi"

Menurut Bappenas, Makassar adalah salah satu dari empat pusat pertumbuhan utama di Indonesia,
bersama dengan Medan, Jakarta, dan Surabaya !l') Dengan memiliki wilayah seluas 175,77 km?*
dan jumiah penduduk lebih dari 1.4 juta jiwa, kota ini berada di urutan ketujuh kota terbesar di
Indonesia dari jumiah penduduk setelah Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Semarang, dan
Palembang. #1112 Makanan khas Makassar yang umum dijumpai di pelosok kota adalah Coto
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Makassar, Roti Maros, Jalangkote, Bassang, Kue Tori, Pallu butung, Pisang ljo, Sop Saudara dan Sop
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